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ABSTRAK 

Endari Sulastri, 2021 : Tinjauan Optimalisasi Waktu dan Biaya pada  

Proyek Pembangunan Gedung Laboratorium 

FIS UNP Menggunakan Software Microsoft 

Project 

 

      Penelitian ini dilatarbelakangi oleh seringnya terjadi keterlambatan 

pelaksanaan proyek konstruksi, terlebih lagi jika metode kerja yang digunakan 

kurang efektif dan sering terjadi keterlambatan suplai material. Untuk itu perlu 

dilakukan percepatan untuk mengatasi atau meminimalkan keterlambatan melalui 

optimalisasi waktu kerja. Salah satu cara mengoptimalkan waktu kerja adalah 

dengan menambah jam kerja/lembur. Penambahan jam kerja/lembur tentu akan 

mengakibatkan penambahan biaya proyek sehingga perlu dilakukan analisis 

terhadap penambahan waktu dan biaya proyek tersebut agar dapat ditentukan 

waktu dan biaya optimum. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penambahan waktu kerja dan biaya proyek optimum pada proyek pembangunan 

Gedung Laboratorium FIS UNP. 

      Penelitian dilakukan melalui analisis item pekerjaan dan waktu kerja untuk 

mendapatkan hasil yang optimal dengan menggunakan software Microsoft Project 

untuk mengetahui lintasan kritis pada pekerjaan tersebut. Setelah diketahui 

lintasan kritisnya maka pekerjaan dapat dipercepat dengan menggunakan metode 

Crashing Program dengan cara menambah jam kerja (lembur). Ada 3 alternatif 

penambahan jam kerja (lembur) yang dianalisis, yaitu penambahan jam kerja 

selama 2 jam, 3 jam dan 4 jam. 

      Hasil analisis menunjukkan bahwa waktu optimum proyek akan tercapai 

melalui penambahan jam kerja (lembur) selama 2 jam. Dengan penambahan jam 

kerja (lembur) selama 2 jam, percepatan durasi pekerjaan yang berada pada 

lintasan kritis adalah 18 hari sehingga waktu proyek yang semula 203 hari 

berkurang menjadi 185 hari. Penambahan biaya upah proyek untuk pekerjaan 

yang berada di lintasan kritis adalah Rp 138.939.507,01 sehingga nilai proyek 

yang awalnya Rp 22.345.104.951,33 bertambah menjadi Rp 22.484.044.458,34. 

 

Kata Kunci : Percepatan, Microsoft Project, Crashing Program 
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ABSTRACT 

Endari Sulastri, 2021 : Review of Time and Cost Optimization in FIS  

UNP Laboratory Building Construction Project  

Using Microsoft Project Software 

 

      This research is motivated by delays that often occur in the implementation of 

construction projects, especially if the work methods used are not effective and 

there are delays in the supply of materials. To solve this problem, work 

acceleration is necessary to overcome or minimize delays through optimizing 

working time. One way to optimize working time is to extend working hours 

(overtime). The extension of working hours (overtime) will certainly affect project 

costs, so it is necessary to analyze the additional time and cost of the project in 

order to determine the optimum time and cost. The purpose of this study was to 

determine the optimum working hours’ extension and additional project costs in 

the FIS UNP Laboratory Building construction project. 

      The research was conducted through work items and working time analysis to 

get optimal results by using Microsoft Project software to determine the critical 

path of the works. After knowing the critical path, the works can be accelerated by 

using the Crashing Program method through working hours’ extension 

(overtime). There are 3 alternatives of working hours’ extension (overtime) 

analyzed i.e. 2 hours, 3 hours and 4 hours of additional working hours. 

      The results of the analysis showed that the optimum project duration will be 

achieved by extending 2 hours of working hours (overtime). With 2 hours of 

overtime, the acceleration of the duration of works that is on the critical path is 

18 days so that the project duration which was originally 203 days is reduced to 

185 days. The additional cost of project wages for works on the critical path is 

IDR 138,939,507.01 so that the initial project cost of IDR 22,345,104,951.33 is 

increased to IDR 22,484,044,458.34. 

 

Keywords: Work Acceleration, Microsoft Project, Crashing Program 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Proyek konstruksi merupakan serangkaian kegiatan yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan hingga pemeliharaan fisik bangunan 

yang dilakukan oleh sekelompok orang atau perusahaan. Menurut Soeharto 

(1999), proyek merupakan kegiatan yang berlangsung dalam jangka waktu 

terbatas untuk menghasilkan produk yang kriteria mutunya telah digariskan 

secara jelas dengan mengalokasikan sumber daya tertentu. Pada umumnya 

proyek memiliki batas waktu tertentu yang berarti proyek harus selesai dalam 

waktu yang sudah direncanakan sebelumnya. 

      Tolok ukur keberhasilan suatu proyek dapat dinilai dari waktu 

penyelesaian yang singkat, biaya yang minim serta mutu hasil pekerjaan yang 

memuaskan, dimana dalam perencanaan proyek konstruksi biaya dan waktu 

yang dibutuhkan dalam melaksanakan proyek secara optimal sangat penting 

untuk diperhitungkan agar proyek berjalan dengan lancar (Fedrikson, et al., 

2019). Apabila proyek konstruksi mengalami masalah yang disebabkan oleh 

metode kerja yang tidak efektif, faktor cuaca dan tenaga kerja, maka akan 

berdampak pada waktu penyelesaian yang menyebabkan biaya pada proyek 

tersebut meningkat. Untuk memastikan waktu pelaksanaan sesuai dengan 

perencanaan atau bahkan lebih cepat, perlu dilakukan pengelolaan secara 

sistematis sehingga memberikan keuntungan pada biaya yang 

dikeluarkan.Hal tersebut juga bertujuan untuk menghindari adanya denda 

akibat keterlambatan penyelesaian proyek (Priyo dan Paridi, 2018). 

Keterlambatan suatu proyek akan menyebabkan perselisihan antara 

pemilik proyek (owner) dengan pelaksana (kontraktor). Apabila ditinjau dari 

segi kontraktor maupun owner, keterlambatan yang terjadi akan menjadi 

berharga nilainya dikarenakan akan menyebabkan bertambahnya biaya 

maupun waktu pelaksanaan proyek. Untuk mempercepat penyelesaian proyek 

maka dilakukan kebijakan penambahan jam kerja (lembur). Penambahan jam 
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kerja (lembur) ini akan mempercepat proses pekerjaan dan juga 

mengakibatkan penambahan biaya pada proyek tersebut. 

  Pada tugas akhir ini, peneliti akan membahas mengenai tinjauan 

optimalisasi waktu dan biaya pada sebuah proyek menggunakan Software 

Microsoft Project. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012) 

optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti terbaik, tertinggi, 

menguntungkan, menjadikan paling baik dan menjadikan paling tinggi, 

sehingga optimalisasi merupakan suatu tindakan, proses, atau metodologi 

untuk membuat sesuatu menjadi lebih baik, lebih efektif atau sempurna. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengoptimalkan waktu pelaksanaan proyek 

konstruksi agar tidak mengalami keterlambatan dengan cara menambah jam 

kerja/lembur. Penambahan jam kerja/lembur juga akan mengakibatkan 

penambahan biaya pada proyek tersebut. Supaya tidak terjadi keterlambatan 

proyek perlu dilakukan percepatan untuk mengatasi atau meminimalisir 

keterlambatan melalui optimalisasi waktu kerja. Dalam hal ini peneliti akan 

menganalisis jadwal dan biaya yang optimal setelah dilakukan percepatan 

menggunakan software Microsoft Project untuk mengetahui lintasan kritis 

pada pekerjaan tersebut. Setelah diketahui lintasan kritisnya maka pekerjaan 

dapat dipercepat dengan menggunakan metode Crashing Program dengan 

cara penambahan jam kerja/lembur. Setelah dilakukan percepatan dengan 

cara penambahan jam kerja/lembur maka akan dihasilkan jadwal dan biaya 

yang optimal. Proyek yang akan diteliti adalah proyek pembangunan gedung 

laboratorium FIS (Fakultas Ilmu Sosial) Universitas Negeri Padang. Proyek 

ini mengalami keterlambatan karena material-material yang masuk tidak 

sesuai dengan jadwal atau terlambat dan berakibat kepada progres pekerjaan 

sehingga mengalami keterlambatan. Hal tersebut menyebabkan keterlambatan 

pada proyek FIS sehingga perlu dilakukan percepatan. Berdasarkan data dari 

kontraktor, progress proyek pada minggu ke 22 seharusnya adalah sebesar 

44,363% akan tetapi karena mengalami keterlambatan progresnya hanya 

34,435% sehingga menyebabkan progres proyek menjadi minus -9,927%. 

Untuk meminimalisir akibat dari keterlambatan proyek maka dari itu 
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dilakukan percepatan proyek yang akan menghasilkan jadwal dan biaya yang 

optimal. 

Berdasarkan masalah tersebut, penulis akan membahas tentang tinjauan 

optimalisasi waktu dan biaya proyek menggunakan software Microsoft 

Project. Optimalisasi waktu dan biaya ini menggunakan metode Crashing 

Program. Metode Crashing Program ini bertujuan untuk mempersingkat 

waktu penyelesaian proyek dengan kenaikan biaya yang minimal. Metode ini 

akan menghasilkan waktu dan biaya optimum dalam menyelesaikan suatu 

proyek dengan cara menjadwalkan perencanaan terbaik dan memanfaatkan 

sumber daya yang diperlukan. Alternatif pekerjaan tersebut berupa kegiatan 

merencanakan metoda kerja yang efektif dan melakukan penambahan jam 

kerja (lembur). Penjadwalan proyek tersebut dibantu dengan menggunakan 

software Microsoft Project, yang dapat membantu proses penyusunan 

jaringan kerja serta melihat lintasan kritis pada proyek.  

Untuk mempercepat penyelesaian sebuah proyek, perlu dilakukannya 

penambahan jam kerja (lembur). Seiring dengan bertambahnya jam kerja 

maka biaya yang dikeluarkan akan bertambah. Berdasarkan latar belakang 

yang sudah dijabarkan, maka peneliti akan melakukan penelitian mengenai 

“Tinjauan Optimalisasi Waktu dan Biaya pada Proyek Pembangunan 

Gedung Laboratorium Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang, identifikasi masalah 

pada proyek akhir ini yaitu: 

1. Keterlambatan yang terjadi pada proyek FIS akan mengakibatkan 

penambahan biaya proyek tersebut. 

2. Keterlambatan proyek FIS dapat merugikan owner (pemilik) dan 

kontraktor (pelaksana). 

C. Batasan Masalah 

Pada penulisan ini, untuk lebih terarah dan tidak menyimpang maka penulis 

membatasi permasalahan pada tugas akhir ini yaitu sebagai berikut:  

1. Proyek yang ditinjau adalah proyek pembangunan gedung laboratorium 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

2. Optimalisasi yang difokuskan adalah hanya pada biaya dan waktu 

pengerjaan proyek tersebut. 

3. Metode yang akan dipakai adalah dengan penambahan jam kerja 

(lembur) pada proyek konstruksi. 

4. Pengoptimalisasian akan dianalisis menggunakan bantuan Software 

Microsoft Project. 

5. Metode yang digunakan dalam mempercepat durasi proyek adalah 

metode Crashing Program. 

6. Percepatan yang dilakukan hanya pada pekerjaan beton lantai 1,2 dan 3 

pada proyek tersebut.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan 

masalah yaitu:  

1. Berapakah waktu optimum untuk mempercepat durasi proyek 

pembangunan gedung laboratorium FIS Universitas Negeri Padang? 

2. Berapakah biaya optimum untuk mempercepat durasi proyek pada 

pembangunan gedung laboratorium FIS Universitas Negeri Padang? 
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E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menghitung waktu optimum untuk mempercepat durasi proyek 

pembangunan gedung laboratorium FIS Universitas Negeri Padang 

menggunakan SoftwareMicrosoft Project. 

2. Menghitung biaya optimum untuk mempercepat durasi proyek pada 

pembangunan gedung laboratorium FIS Universitas Negeri Padang 

dengan menggunakan SoftwareMicrosoft Project. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah disebutkan di atas, setelah penelitian ini selesai 

dilakukan dan diperoleh hasilnya, maka dapat diperoleh manfaat sebagai 

berikut: 

1. Untuk penulis bermanfaat dalam persyaratan memperoleh gelar Sarjana 

Teknik dan juga sebagai sarana pengembangan ilmu dalam menghitung 

waktu dan biaya optimum yang diperoleh pada proyek dengan 

menggunakan Software Microsoft Project 

2. Untuk mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang yang membutuhkan informasi tentang cara mengendalikan 

waktu dan menghitung biaya yang dikeluarkan dalam mempercepat durasi 

pekerjaan pada suatu proyek konstruksi.  

3. Untuk proyek sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan optimalisasi waktu dan 

biaya proyek. 

4. Untuk masyarakat umum bermanfaat sebagai pengetahuan tentang 

optimalisasi waktu dan biaya dalam suatu proyek konstruksi.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Waktu optimum yang diperoleh setelah melakukan percepatan durasi 

pelaksanaan proyek yaitu sebagai berikut: 

a. Waktu optimum yang diperoleh setelah melakukan percepatan durasi 

pada pekerjaan yang berada di lintasan kritis untuk penambahan 2 jam 

kerja lembur yaitu 18 hari sehingga waktu proyek yang mulanya 203 

hari berkurang menjadi 185 hari. 

b. Waktu optimum yang diperoleh setelah melakukan percepatan durasi 

pada pekerjaan yang berada di lintasan kritis untuk penambahan 3 jam 

kerja lembur yaitu 17 hari sehingga waktu proyek yang mulanya 203 

hari berkurang menjadi 186 hari. 

c. Waktu optimum yang diperoleh setelah melakukan percepatan durasi 

pada pekerjaan yang berada di lintasan kritis untuk penambahan 4 jam 

kerja lembur yaitu 16 hari sehingga waktu proyek yang mulanya 203 

hari berkurang menjadi 187 hari. 

2. Penambahan biaya akibat melakukan percepatan durasi pelaksanaan 

proyek yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk penambahan biaya 2 jam kerja lembur yaitu Rp. 138.939.507,01 

sehingga menyebabkan nilai proyek yang awalnya Rp 

22.345.104.951,33menjadi Rp 22.484.044.458,34. 

b. Untuk penambahan biaya 3 jam kerja lembur yaitu Rp. 218.333.511,02 

sehingga menyebabkan nilai proyek yang awalnya Rp 

22.345.104.951,33menjadi Rp 22.563.438.462,35. 

c. Untuk penambahan biaya 3 jam kerja lembur yaitu Rp. 380,411,623.82  

sehingga menyebabkan nilai proyek yang awalnya Rp 

22.345.104.951,33menjadi Rp22.725.516.575,15. 
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B. Saran  

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan Microsoft Project 

versi terbaru sehingga tampilan dan menunya pun semakin banyak. 

2. Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan gedung bertingkat, 

oleh karena itu penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada bangunan sipil 

lainnya. 

3. Untuk penelitian selanjutnya percepatan durasi dapat dibandingkan antara 

penambahan tenaga kerja (lembur) dengan penambahan tenaga kerja atau 

sumber daya alat untuk mengetahui alternatif yang lebih menguntungkan.
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